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ABSTRAK 

Ahmad Husaeni Albar,  NIM: 119103009, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 

“Penafsiran Kata Al-Khair, Al-Birr Dan Al-Ihsan Dalam Tafsir Al-Asas Fi Al-

Tafsir Karya Said Hawa”. 

Dalam Al-Qur’an terdapat banyak sekali makna baik, kebaikan, serta 

perbuatan baik dan dalam Al-Qur’an sendiri kosa kata yang memiliki makna 

tersebut ada beberapa yang diantaranya adalah kata Al-Khair, Al-Birr, dan Al-Ihsan.  

Berbicara tentang Tafsir al-Asas fi al-Tafsir dimana tafsir ini merupakan salah satu 

karya tafsir yang diciptakan oleh seorang mufassir bernama Sa’id Hawa. yang jika 

dilihat dari sisi periode tafsir, kitab al-Asas fi al-Tafsir ini tergolong modern, yaitu. 

zaman kontemporer. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang bagaimana 

penafsiran dari kosa kata yang mengandung makna baik, kebaikan, dan perbuatan 

baik yaitu kosa kata Al-Khair, Al-Birr, dan Al-Ihsan dan bagaimana penafsiran kosa 

kata tersebut menurut said hawa dalam kitab tafsirnya yaitu Tafsir Al-Asas Fi At-

Tafsir 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan Semantik yang bertujuan 

untuk mengetahui makna serta persamaan dan perbedaan dari suatu kosa kata yang 

ada dalam Al-Qur’an yang dan kosa kata yang dimaksud adalah kosa kata Al-Khair, 

Al-Birr, dan Al-Ihsan. 

Dalam penelitian ini dijabarkan beberapa ayat yang ditafsirkan oleh Sa’id 

yang dimana dalam beberapa ayat kata Al-Khair, Al-Birr, dan Al-Ihsan. ini 

terkadang memiliki makna yang sama yaitu bisa bermakna “Baik, Kebaikan 

ataupun perbuatan baik”, namun dalam beberapa ayat juga masing-masing kata 

tersebut bisa digunakan dalam tema atau pembahasan tertentu, seperti contohnya 

kosa kata Al-khair yang makna “baik”nya tersebut bermakna sebagai harta, lalu 

kata Al-Birr yang makna kebaikan-nya berupa bentuk pengabdian atau kepatuhan 

seorang hamba kepada Tuhan ataupun seorang anak kepada orang tuanya dan yang 

terakhir kosa kata Al-Ihsan yang makna perbuatan baik-nya berupa sesuatu hal yang 

meningkatkan perbuatan baik yang sudah baik menuju lebih baik lagi. Dari 

penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa penafsiran Sa’id Hawa terhadap ayat ayat 

yang mengandung terminologi Al-Khair, Al-Birr dan Al-Ihsan ini beliau 

menafsirkan ayat-ayat tersebut sesuai dengan tema atau apa yang menjadi maksud 

dari ayat tersebut sehingga dalam menafsirkan satu kata yang sama bisa memiliki 

makna yang berbeda. 

Kata Kunci:Said Hawa, Al-khair, Al-Birr, Al-Ihsan 


